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Bukanlah hal yang aneh dalam masyarakat Lampung Saibatin ketika suami 

dan istri harus tinggal terpisah untuk jangka waktu tertentu setelah perkawinan, hal 
ini bisa disebabkan oleh banyak faktor yang terjadi diantara keduanya dan diantara 
keluarga mempelai meski demikian bukan berarti perkawinannya tidak direstui 
namun memang ada hal-hal yang belum memungkinkan mereka tinggal bersama. 
Selain itu dalam adat Lampung masih banyak bentuk-bentuk tradisi dalam 
pelaksanaan perkawinan masyarakat Lampung Saibatin mulai dari sebelum 
perkawinan dalam masyarakat Lampung ada beberapa hal yang harus di lalui 
sebagai berikut: nindai, ini proses dimana calon mertua menilai calon menantunya, 
selanjutnya beulih-ulih, yaitu sicalon mertua saatnya bertanya-tanya kepada calon 
menantunya, barulah selanjutnya melamar, pihak laki-laki mengingat calon 
istrinya, lalu saat hari pelaksanaan perkawinan berlangsung dilakukan upacara- 
upacara adat dan langsung melakukan ijab Kabul, setelah atau sesudah 
perkawinan  masih ada beberapa adat yang harus  dilakukan  seperti: manjau 
pedom atau menginap di rumah pengantin setelah beberapa hari pernikahan 
tersebut, lalu adat selanjutnya setelah perkawinan adalah ngarak maju atau arak- 
arakan biasanya hal ini dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki sebagai tanda 
bahwa si laki-laki sudah resmi menikah dengan si perempuan. 

Menilik pada latar belakang diatas, penulis tertarik merumuskan 
permasalahan sebagai berikut; apakah pelaksanaan perkawinan yang dilakukan 
menurut adat Lampung Saibatin tersebut sah berdasarkan hukum perkawinan 
yang berlaku?; apakah yang melatarbelakangi terjadinya perkawinan menurut adat 
Lampung Saibatin tersebut?. Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi 
ini adalah penelitian hukum empiris. Data yang diperoleh oleh penyusun 
merupakan data kualitatif yang akan diteliti menggunakan metode analisis 
komparatif konstan, yaitu dengan membandingkan dan mengembangkan 
penelitian empiris dengan perundang-undangan yang terkait. 

Perkawinan dengan kesepakatan tinggal terpisah untuk sementara waktu 
adalah sah apabila syarat dan rukun nikahnya terpenuhi. Terkait dengan 
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri juga menjadi bukan persoalan apabila 
diantara kedua pihak telah merelakan untuk tidak terpenuhinya hak dan tidak 
terlaksananya kewajiban untuk sementara waktu. Kesepakatan tinggal terpisah 
sementara waktu dilakukan karena beberapa alasan dan bukanlah menjadi 
sesuatu yang baru bagi masyarakat Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung 
Barat. Alasan pendidikan, dan ekonomilah yang menjadi pemicu utama 
kesepakatan pasangan pengantin baru dan  keluarga  untuk  sementara  hidup 
terpisah. Apabila semua tujuan telah tercapai dan ekonomi keluarga telah bisa 
mereka penuhi sendiri maka pasangan suami istri tersebut bisa kembali tinggal 
bersama. 
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It is not a strange thing in Lampung Saibatin society when husband and wife 
have to live separately for a certain period of time after marriage, this can be 
caused by many factors that occur between the two of them and between the bride 
and  groom's families, however this does not mean  that the  marriage  is not 
approved, but there are things. which does not yet allow them to live together. 
Apart from that, in Lampung customs there are still many forms of tradition in 
carrying out marriages in the Lampung Saibatin community, starting from before 
the marriage in Lampung society there are several things that must be gone 
through as follows: nindai, this is the process where the prospective in-laws assess 
their prospective son-in-law, then beulih-ulih, that is, when the in-laws are in law, 
it's time to ask questions about their future son-in-law, then the next thing is to 
propose, the man remembers his future wife, then on the day of the wedding, 
traditional ceremonies are carried out and the marriage ceremony is immediately 
carried out. After or after the marriage, there are still several customs that must be 
followed. This is done like: manjau pedom or staying overnight at the bride's house 
after a few days of the wedding, then the next custom after the wedding is a parade 
or procession, usually this is done by the man's family as a sign that the man is 
officially married to the man. Woman. 
Looking at the background above, the author is interested in formulating the 
problem as follows; Is the marriage carried out according to the Lampung Saibatin 
custom valid based on the applicable marriage law?; What is the background to 
the marriage according to the Lampung Saibatin custom? The research used in 
preparing this thesis is empirical legal research. The data obtained by the authors 
is qualitative data which will be researched using the constant comparative 
analysis method, namely by comparing and developing empirical research with 
related legislation. 

A marriage with an agreement to live separately for a while is valid if the 
conditions and pillars of marriage are met. Regarding the fulfillment of the rights 
and obligations of husband and wife, it is also not a problem if both parties have 
accepted that their rights and obligations will not be fulfilled for a  while. The 
agreement to live separately for a while was made for several reasons and is not 
something new for the people of Belalau District, West Lampung Regency. 
Educational  and economic  reasons  are  the  main  triggers for  the  agreement 
between newlywed couples and their families to live separately for the time being. 
If all the goals have been achieved and they can fulfill their family's economic 
needs, the husband and wife can return to living together. 
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